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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 1)
problematika guru dalam penilaian pembelajaran kurikulum 2013  di SD
Muhammadiyah 24 Surakarta, 2) faktor yang menyebabkan terjadinya problematika
penilaian pembelajaran yang dihadapi guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013  di
SD Muhammadiyah 24 Surakarta, 3) solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi
problematika penilaian pembelajaran kurikulum 2013  di SD Muhammadiyah 24
Surakarta. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Informan
dalam penelitian ini adalah guru kelas I hingga kelas V SD Muhammadiyah 24
Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan: 1)
problematika penilaian kompetensi sikap yakni kadang sikap siswa tidak terekam,
untuk teknik penilaian diri dan antar teman belum sesuai untuk anak kelas bawah,
problematika penilaian kompetensi pengetahuan yakni pada penugasan (PR),
penilaian kompetensi keterampilan problematikanya yakni pada alokasi waktu, 2)
faktor penyebab dari problematika penilaian kompetensi sikap yakni ketika guru
berhalangan hadir, untuk pengetahuan disebabkan oleh kadang siswa tidak
mengerjakan PR, dan keterampilan disebabkan karena banyaknya jumlah siswa, 3)
solusi yang dilakukan guru yakni, untuk penilaian sikap berkoordinasi dengan guru
pengganti, pengetahuan dengan koordinasi dengan orang tua, dan keterampilan
sebagian siswa melakukan unjuk kerja di pembelajaran lain. Dengan demikian
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa guru di SD Muhammadiyah 24 Surakarta
mengalami problematika penilaian pembelajaran kurikulum 2013 tahun 2016/2017.
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Abstract
This research aims to find out and describe:1) teacher problematic of learning
assessment 2013 curriculum 2013 in SD Muhammadiyah 24 Surakarta, 2) factors
that led to the learning assessment problems faced by teachers in the implementation
of 2013 curriculum in SD Muhammadiyah 24 Surakarta, 3) solution that do teacher
to address the problem of learning assessment of 2013 curriculum 2013 in SD
Muhammadiyah 24 Surakarta. Data collection technique used are in-depth
interview, observation, and dokumentation. The technique of the validity of the data
used is a triangulation of sources and triangulation tevhnique. The result showed: 1)
problematic competency attitude assessment sometimes attitude of student in not
recorded, to techniques of self assessment and friends yet appropriate for lower class
children, based on the assessment of the competence of the knowledge on the
2assignment (home work) competency assessment skills, problems in the allocation of
time, 2) cause factor assessment of competence of its stance when the teacher was
unable to attend, to knowledge caused by occasional students not doing homework,
and skills because large number of student, 3) solutions that do, namely the teacher
to coordinate with attitute oge of assessment teacher substitute, knowledge with
koordination with the parents, and the skill portion of the students doing the
performance in other learning. Thus, this research it can be concluded thet teacher
in SD Muhammadiyah 24 Surakarta experience based learning assessment of 2013
curriculum on 2016/2017.
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1. Pendahuluan
SD Muhammadiyah 24 Surakarta merupakan sekolah dasar yang telah
melaksanakan kurikulum 2013 selama 3 tahun, yakni tahun pelajaran 2014/2015,
tahun pelajaran 2015/2016, dan tahun pelajaran 2016/2017. Dalam merealisasikan
suatu program tentunya ditemui suatu permasalahan atau problematika, tidak
terkecuali kurikulum 2013 ini. Sebagai suatu konsep yang baru, kurikulum ini
tidak dapat diterapkan dengan cepat, sehingga masih sedikit sekolah yang
menerapkan kurikulum 2013. Pelaksanaan kurikulum 2013 pun tidak semulus
yang dibayangkan banyak orang. Kurikulum 2013 yang notabene menggunakan
pendekatan saintifik dan penilaian autentik memiliki beberapa problematika.
Dari observasi yang telah peneliti lakukan yang terfokus pada penilaian,
menghasilkan temuan bahwa penilaian dalam kurikulum 2013 terlalu rumit
sehingga guru mengalami kesulitan. Kerumitan ini mengenai banyaknya aspek
penilaian yang harus dilakukan oleh guru. Dalam Panduan Penilaian untuk
Sekolah Dasar yakni penilaian keterampilan dimaksudkan untuk mengetahui
penguasaan pengetahuan peserta didik dapat digunakan untuk mengenal dan
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sesungguhnya (dunia nyata).
Singkatnya, aspek sikap menunjukkan kepribadian dan karakter siswa, aspek
pengetahuan menunjukkan kecerdasan siswa, dan aspek keterampilan
menunjukkan kecerdasan siswa. Nah, dari adanya tiga aspek yang harus dinilai
tersebut, yang menjadi problematika adalah dalam penilaian kurikulum 2013 yang
ditekankan sebagai penilaian autentik ini, membuat guru mengalami beberapa
hambatan yakni aspek-aspek penilaian yang masih dijabarkan lagi menjadi unsur-
unsur. Misalnya dalam penilaian aspek sikap guru harus mengisi lembar penilaian
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juga harus melakukan penilaian observasi dan portofolio kegiatan siswa, dan
untuk penilaian pengetahuan dilakukan dengan tes maupun non tes. Dengan
adanya tiga aspek penilaian ini, menimbulkan kebingungan dan mengakibatkan
penilaian yang rekayasa, khususnya dalam penilaian sikap.
Penilaian pembelajaran dengan menggunakan penilaian autentik yang
meliputi penilaian aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif pada kurikulum 2013
ini harus dipahami secara mendalam oleh guru-guru mengingat bahwa dalam
mengukur kompetensi siswa tidak cukup hanya dengan tes kognitif saja, karena
tes untuk aspek kognitif tersebut belum menunjukkan kompetensi apa saja yang
dimiliki siswa.  Namun penilaian autentik pada pembelajaran kurikulum 2013
yang menjadi tanggung jawab guru ini belum dilaksanakan dengan baik, yakni
banyak dijumpai guru-guru yang mengalami kesulitan guru dalam melakukan
penilaian autentik khususnya pada teknik-teknik penilaian. Atas dasar inilah perlu
dilakukan penelitian mengenai problematika guru dalam penilaian kurikulum
2013  di SD Muhammadiyah 24 Surakarta tahun 2016/2017.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain studi
kasus. Lokasi penelitian ini bertempat di SD Muhammadiyah 24 Surakarta pada
semester genap tahun ajaran 2016/2017. Sekolah ini beralamat di Jl. Nusa Indah 1
No. 16 Gajahan, Pasarkliwon, Surakarta. Penelitian dilakukan pada bulan Januari
sampai dengan Februari 2017. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas I
sampai dengan guru kelas V SD Muhammadiyah 24 Surakarta.
Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer atau data utama adalah sumber data asli yang
bersumber langsung dari tangan pertama peneliti. Dalam penelitian ini data
primernya adalah kata-kata orang yang diwawancari dan data hasil observasi.
Sumber data utama ini dicatat melalui catatan tertulis dan pengambilan foto. Data
sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti,
peneliti harus melalui orang lain. Dalam peneltian ini, data sekundernya meliputi:
meliputi: a) buku, b) dokumen, c) jurnal, d) laporan penilaian.
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orang yang diwawancarai. Sumber data utama peneliti catat dalam catatan tertulis
dan melalui perekaman video/audio tapes. Adapun informan dalam penelitian ini
adalah guru kelas I sampai kelas VI SD Muhammadiyah 24 Surakarta. Dalam
penelitian ini peneliti mencari informasi tentang problematika, faktor penyebab,
serta solusi dari problematika penilaian dalam pelaksanaan kurikulum 2013
khususnya pada tahun ajaran 2016/2017.
Penulis dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen kunci (the key
instrument). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam bertujuan untuk
mengetahui problematika penilaian, faktor penyebab dari problematika penilaian,
dan solusi yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi problematika penilaian.
Observasi dilakukan guna mengetahui problematika penilaian, faktor penyebab
dari problematika penilaian, dan solusi yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi
problematika penilaian khususnya pada saat pembelajaran. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh iidentitas sekolah, dan rekap penilaian yang dibuat
oleh guru.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis di Lapangan Model
Miles dan Huberman. Miles and Huberman (Sugiyono, 2015: 336)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Langkah-langkah analisis data yang digunakan yakni Data
Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data yang digunakan yakni triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Problematika Penilaian Kompetensi Sikap
Penilaian sikap yang dilakukan oleh guru di SD Muhammadiyah 24
Surakarta mengalami beberapa problematika. Sebagian kecil guru mengalami
kesulitan penilaian kompetensi sikap dengan teknik observasi.
Permasalahannya teknik observasi yakni kadang perilaku siswa tidak terekam
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pengamatan secara langsung oleh guru. Solusi yang dilakukan berkoordinasi
dengan guru pengganti untuk mencatat sikap siswa selama pembelajaran.
Menoleh pada teori yang dikemukakan oleh Majid (2014:169) bahwa
observasi dibedakan menjadi dua, yakni observasi langsung dan tidak
langsung. Observasi langsung dilaksanakan oleh guru secara langsung tanpa
perantara dari orang lain. Sedangkan observasi tidak langsung dengan
bantuan orang lain, seperti guru lain, orang tua, peserta didik, dan karyawan
sekolah. Jika disesuaikan dengan teori maka observasi pada problematika
tersebut termasuk observasi tidak langsung, karena harus melalui perantara.
Sehingga, cara guru mengatasi problematika penilaian sikap yakni dengan
berkoordinasi dengan guru pengganti untuk mencatat sikap siswa selama
pembelajaran.
Dalam melakukan penilaian kompetensi sikap, sebagian besar guru
tidak menggunakan teknik penilaian diri. Dan sebagian kecil guru pengguna
penilaian diri ini merasa bahwa penilaian diri kurang maksimal. Hal ini
disebabkan karena siswa merasa kesulitan dalam menjawab penilaian diri dan
siswa tidak memahami bahwa dalam menjawab penilaian diri harus jujur dan
apa adanya. Problematika ini sesuai dengan kelemahan penilaian diri oleh
Kunandar (2014:135) yakni, cenderung subjektif, data mungkin ada yang
pengisiannya tidak jujur, dan hasilnya kurang akurat. Solusi yang dilakukan
yakni guru berulangkali menjelaskan cara pengerjaan lembar penilaian diri
dan melakukan penilaian diri satu kali dalam satu semester. Selanjutnya,
sebagian besar guru menggunakan teknik penilaian antarteman untuk menilai
kompetensi sikap. Permasalahannya yakni penilaian diri dirasa kurang  valid,
ada keberpihakan dan penilaian menjadi tidak objektif. Hal ini disebabkan
tidak semua siswa jujur, dan untuk siswa kelas bawaha masih terlalu kecil.
Solusi yang dilakukan guru yakni memberi pengertian kepada siswa bahwa
dalam menjawab penilaian antarteman harus jujur. Ada pula guru yang
menggunakan teknik penilaian antar teman sebagai tambahan atau pelengkap
dan ada pula guru yang menggunakan penilaian antarteman hanya sekedar
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supaya peserta didik saling menilai temannya terkait dengan pencapaian
kompetensi, sikap, dan perilaku keseharian peserta didik. (Majid, 2015:174)
3.2 Problematika Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Dalam melakukan penilaian dengan teknik tertulis sebagian besar
guru mengalami problematika pada kompetensi dasar. Faktor penyebabnya
yakni bunyi kompetensi dasar yang berbeda-beda, kompetensi dasar terlalu
banyak, dan waktu yang terbatas. Cara guru mengatasi hal tersebut dengan
mencari informasi terbaru berkenaan dengan pembelajaran dan guru harus up
to date. Guru juga menghilangkan kompetensi dasar yang tidak sesuai dengan
siswa dikelasnya karena mempengaruhi nilai siswa. Karena guna tes tertulis
yakni untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik yang sifatnya
pengetahuan (Kunandar: 2014: 174). Kompetensi dasar juga berguna untuk
membuat kisi-kisi (panduan atau acuan dalam penulisan dan perakitan soal) .
Salah satu syarat kisi-kisi menurut Kunandar (2014: 178) adalah mewakili isi
silabus atau kurikulum atau materi yang telah diajarakan secara tepat dan
proporsional. Artinya, indikator soal yang ada di kisi-kisi harus mewakili
secara representatif dan proporsional dari isi materi atau kompetensi tertentu,
seperti kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Sebagian kecil guru merasa bingung dalam melakukan penilaian
tertulis karena sumber yang berbeda-beda. Sehingga guru membuat kebijakan
sendiri yakni dilakukan per tema. Ada pula guru yang merasa kesulitan dalam
melakukan penilaian dengan teknik tertulis karena ada siswa kelas di kelas
atas yang belum lancar membaca dan menulis. Faktor penyebabnya karena
belum ada kemauan dari diri siswa. Hal ini diatasi guru dengan cara
memberikan remidial. Remidi yang dilakukan guru sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yuyun Budiarti pada skripsinya yang berjudul
“Implementasi Penilaian Autentik pada Pembelajaran Tematik kelas IV di
MIN Yogyakarta II” yaitu tindak lanjut hasil peserta didik adalah dengan
remidi dan pengayaan.
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kompetensi pengetahuan dengan teknik lisan. Problematikanya yakni tes lisan
kurang maksimal karena kadang siswa kurang fokus. Kurang fokus ini
sebabkan oleh mood anak dan human error . Hal ini sesuai dengan teori
kelemahan tes lisan oleh Majid (2015: 197), yakni 1) apabila hubungan antara
guru dan peserta didik kurang baik, misalnya tegang maka akan
mempengaruhi objektivitas hasil, 2) keadaan emosional peserta didik sangat
dipengaruhi oleh kehadiran pribadi guru yang dihadapinya. Hal yang
dilakukan guru untuk mengatasi problematika ini dengan melakukan
pendekatan yang lebih kepada siswa dan memberikan tugas tambahan kepada
siswa tersebut. Solusi yang dilakukan guru yaitu memberikan tugas tambahan
kepada siswa tersebut. Hal ini dilakukan guru untuk membuat siswa
bertanggungjawab pada tugas yang diberikan. Ini pula yang menjadi tujuan
penilaian autentik dalam jurnal internasional Psychology of Classroom
Learning: An Encyclopedia oleh Eric M. Anderman dan Lynley H.
Anderman dengan judul “Authentic Assessment”  yakni adalah untuk
mengukur kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan berpikir mereka untuk memecahkan tugas-tugas yang
mensimulasikan peristiwa atau kegiatan dunia nyata.
Penyebab lain timbulnya ketidakmaksimalan penilaian pembelajaran
kurikulum 2013 dengan teknik lisan yakni banyaknya jumlah siswa dalam
satu kelas sehingga sulit untuk membagi waktu. kesulitan dalam pembagian
waktu karena banyaknya jumlah siswa. Dalam melakukan tes lisan ini setiap
peserta didik diberi waktu yang sama, jumlah soal yang sama, dan tingkat
kesukaran yang sama. (Kunandar, 2014:227) yakni dalam satu pembelajaran,
guru R hanya melakukan tes lisan kepada beberapa siswa. Tes lisan untuk
siswa yang lain dilakukan pada pembelajaran yang akan datang. Untuk
menanganinya guru memberitahukan kepada siswa mengenai rentang waktu
pengerjaannya.
Sebagian besar guru mengalami problematika dalam penugasan di
luar jam pembelajaran, yakni pekerjaan rumah (PR). Problematikanya yaitu
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pengerjaannya lebih dominan orang tua. Faktor penyebabnya adalah guru
kurang koordinasi dengan orang tua. Solusi yang dilakukan guru yakni
dengan menanyai siswa mengapa tidak mengerjakan PR dan memaksimalkan
koordinasi dengan orang tua. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Elwien Sulistya Ningrum dan Ahmad Yusuf Sobri di SD N
Tangkil 01 Wlingi dalam jurnal Nasional Manajemen Pendidikan dengan
judul “Impelmentasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar yakni alternatif
pemecahan masalah di SDN Tangkil 01 Wlingi” dilakukan dengan cara
meminta tolong kepada orang tua peserta didik untuk membantu dan
mengawasi anaknya dalam belajar dan membantu anaknya memahami
pelajaran yang sekiranya mereka belum paham. Guru menyatakan hal ini
karena tidak semua orang tua memperhatikan tugas anak. Sehingga,
pekerjaan anak kadang tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh guru. Oleh
karena itu guru juga memberikan pengertian kepada siswa untuk mengerjakan
PR yang telah diberikan.
Untuk penugasan saat pembelajaran, sebagian kecil guru mengalami
problematika yaitu kekurangan waktu. Faktor penyebabnya adalah penugasan
membutuhkan waktu yang banyak. Yang dilakukan yakni jika tugas tidak
diselesaikan hari itu, dijadikan PR. Solusi yang dilakukan guru R ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Elwien Sulistya Ningrum dan
Ahmad Yusuf Sobri di SD N Tangkil 01 Wlingi dalam jurnal Nasional
Manajemen Pendidikan dengan judul Impelmentasi Kurikulum 2013 di
Sekolah Dasar yakni alternatif pemecahan masalah di SDN Tangkil 01
Wlingi dilakukan dengan cara guru memberikan tugas kepada peserta didik
apabila pada saat mengajar guru tidak bisa menyelesaikan satu pembelajaran.
3.3 Problematika Penilaian Kompetensi Keterampilan
Penilaian kompetensi keterampilan yang dilakukan oleh guru di
Muhammadiyah 24 Surakarta dilakukan dengan beberapa teknik penilaian.
Dalam melakukan penilaian tersebut mengalami problematika. Penilaian
kompetensi keterampilan  yang sering digunakan guru adalah unjuk kerja.
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dilakukan secara individu atau kelompok. Namun, sebagian besar guru
mengalami problematika yaitu tidak semua siswa memiliki kesempatan
melakukan unjuk kerja. Banyaknya jumlah siswa dalam satu kelas
berbanding terbalik dengan ketersediaan atau alokasi waktu. Hal ini
mengakibatkan tidak semua siswa bisa menampilkan hasil pekerjaan karena
pekerjaan siswa tidak selesai.
Hal diatas sesuai dengan teori kelemahan penilaian unjuk kerja
menurut Kunandar (2014: 265) yakni 1) jika peserta didiknya banyak guu
kesulitan untuk melakukan penilaian ini, 2) waktu terbatas untuk melakukan
penilaian seluruh peserta didik. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh I Made Endra Danu Merta, dkk dalam jurnal yang
berjudul “Analisis Penilaian Autentik Menurut Pembelajaran Kurikulum
2013 pada Kelas IV SD No. 4 Banyuasri” yang menghasilkan temuan bahwa
hambatan guru dalam pelaksanaan penilaian autentik adalah banyaknya
jumlah peserta didik, banyaknya penilaian yang harus dilakukan, dan
ketersediaan waktu dalam melakukan penilaian. Oleh karena itu ada beberapa
solusi yang dilakukan guru, antara lain 1) guru melakukan penilaian unjuk
kerja dengan bentuk kelompok 2) guru menggunakan waktu lebih untuk
unjuk kerja supaya semua siswa di dalam kelas dapat berkontribusi, 3)
apabila dalam materi terdapat keterampilan yang dalam pencarian alat dan
bahan dirasa menyulitkan siswa, guru hanya menayangkan di LCD, sehingga
keterampilan tidak perlu dilakukan oleh siswa. Penilaiannya, guru mencatat
nilai kompetensi keterampilan siswa saat pembelajaran. Penilaian
keterampilan dalam pembelajaran dilakukan dengan, 1) siswa menyampaikan
hasil pekerjaan di depan kelas, 2) Guru menuliskan nilai yang diperoleh
setiap kelompok pada buku mentah penilaian. 3) Siswa membawa hasil
pekerjaan masing-masing ke meja guru untuk dinilai.
Penilaian kompetensi keterampilan dengan teknik proyek hanya
dilakukan oleh sebagian kecil guru. Problematikanya adalah proyek tidak
relevan karena alokasi terbatas. Faktor penyebabnya yakni proyek
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membutuhkan waktu yang lama. Pernyataan tersebut sesuai dengan teori
kelemahan penilaian proyek yakni dalam proses belajar mengajar (KBM)
akan banyak menghabiskan waktu (Kunandar, 2014: 287). Untuk mengatasi
hal tersebut guru memberi waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk
menyelesaikan proyek. Penyebab lain yakni ada siswa yang tidak ikut andil
dalam mengerjakan proyek. Penilaiannya pun tergantung kepada siswa, jika
siswa tidak ikut mengerjakan diberikan nilai berbeda dengan anggota dalam
kelompoknya. Hal ini sesuai dengan teori kelemahan penilaiaan proyek
menurut Kunandar (2014:287), yakni 1) Untuk kelompok peserta didik yang
kurang bertanggungjawab hanya titip nama (tidak terpantau), 2) Didominasi
oleh peserta didik yang mampu bekerja (pandai), 3) Hasilnya kurang objektif,
4) Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan banyak menghabiskan waktu.
Sebagian besar guru yang menggunakan teknik portofolio dalam
melakukan penilaian keterampilan mengalami problematika yaitu hasil
keterampilan siswa tidak diarsipkan oleh guru. Penyebabnya karena hasil
karya siswa dikembalikan ke siswa. Diketahui pula bahwa pengertian
penilaian portofolio adalah penilaian melalui sekumpulan karya peserta didik
yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang dilakukan selama
kurun waktu tertentu. (Majid, 2015: 209) Sehingga solusi yang dilakukan
guru yakni dengan mengambil hasil karya anak yang terbaik untuk dipasang
di kelas. Dari hal tersebut diketahui bahwa penilaian portofolio yang
dilakukan oleh guru tidak maksimal. Dalam membuat penilaian portofolio
juga tidak sesuai prosedur atau langkah-langkah. Problematika lainnya yaitu
banyaknya jumlah siswa dan pekerjaan siswa jarang dikumpulkan. Menurut
Kunandar (2014:299) salah satu kelemahan penilaian portofolio yakni sulit
dilaksanakan pada kelas besar dan tidak semua guru mampu melakukan
(jumlah peserta didik banyak). Ada pula guru yang melakukan penilaian
portofolio hanya untuk administrasi.
Selain guru, pihak lain yang membantu mengatasi problematika
kurikulum 2013 khususnya penilaian adalah kepala sekolah. Kepala sekolah
berperan dalam mengatasi problematika penilaian yang dihadapi oleh guru di
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SD Muhammadiyah 24 Surakarta. Peran kepala sekolah antara lain 1)
memberikan motivasi , 2) mengikutkan guru untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan khususnya pelatihan kurikulum 2013, 3) mencari informasi dari
sekolah lain perihal pembaharuan-pembaharuan kurikulum 2013,
memberikan informasi-informasi terbaru kepada guru, dan juga selalu up date
informasi dari dinas, 4) mengadakan supervisi setiap satu minggu sekali 5)
memberikan penguatan kepada guru bahwa dalam mengajar siswa disesuikan
dengan usia, jika materi tidak sesuai dengan usia siswa dihilangkan atau
diganti sesuai usia siswa. Data tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Elwien Sulistya Ningrum dan Ahmad Yusuf Sobri di SD N
Tangkil 01 Wlingi dalam jurnal Nasional Manajemen Pendidikan dengan
judul Impelmentasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar yakni alternatif
pemecahan masalah di SDN Tangkil 01 Wlingi yakni ketika mengalami
masalah dalam implementasi kurikulum, guru meminta bantuan kepada
kepala sekolah supaya bisa menemukan solusi bersama-sama. Solusi lain
yang dilakukan guru di SD Muhammadiyah 25 Surakarta yakni mengikuti
pelatihan kurikulum 2013. Hal senada berkenaan dengan pelatihan
diungkapkan oleh Yuyun Budiarti pada skripsinya yang berjudul
“Implementasi Penilaian Autentik pada Pembelajaran Tematik kelas IV di
MIN Yogyakarta II” yakni faktor pendukung pelaksanaan penilaian autentik
ini adalah peran aktif siswa, pelatihan, sosialisai, sarana dan prasarana, serta
workshop. Jadi, pelatihan merupakan salah satu faktor pendukung
pelaksanaan kurikulum 2013.
4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut.
1. Problematika guru dalam penilaian kurikulum 2013  di SD Muhammadiyah 24
Surakarta adalah beragam meliputi perilaku siswa tidak terekam, permasalahan
berikutnya yakni penilaian diri dirasa kurang  valid, ada keberpihakan dan
penilaian menjadi tidak objektif. Penilaian kompetensi pengetahuan dengan
teknik tertulis sebagian besar guru mengalami problematika pada kompetensi
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dasar. Tes lisan juga kurang maksimal karena kadang siswa kurang fokus.
Untuk penugasan, problematikanya yaitu kadang siswa tidak mengerjakan PR.
Penilaian kompetensi keterampilan dengan unjuk kerja, tidak semua siswa bisa
menampilkan hasil pekerjaan karena pekerjaan siswa tidak selesai. Untuk
teknik proyek, problematikanya adalah proyek tidak relevan karena alokasi
terbatas.
2. Faktor penyebab dari problematika penilaian pembelajaran yang dihadapi guru
dalam pelaksanaan kurikulum 2013  di SD Muhammadiyah 24 Surakarta yakni
untuk observasi memerlukan pengamatan secara langsung oleh guru. Untuk
penilaian diri dan antarteman penyebabnya yakni siswa merasa kesulitan dalam
menjawab penilaian diri, disebabkan karena tidak semua siswa jujur, dan untuk
siswa kelas bawah masih terlalu kecil. Bunyi kompetensi dasar yang berbeda-
beda, kompetensi dasar terlalu banyak menjadi penyebab dari problematika
teknik tertulis. Untuk tes lisan, penyebabnya yakni anak  kurang fokus.
Penyebab dari problematika PR yakni guru kurang koordinasi dengan orang
tua. Problematika penilaian keterampilan disebabkan oleh tidak semua siswa
memiliki kesempatan melakukan unjuk kerja.
3. Solusi untuk mengatasi problematika penilaian pembelajaran kurikulum 2013
di SD Muhammadiyah 24 Surakarta beragam, yaitu guru kelas berkoordinasi
dengan guru pengganti, solusi untuk problematika penilaian diri yakni guru
berulangkali menjelaskan cara pengerjaan lembar penilaian diri. Guru
mengatasi problematika penilaian pengetahuan yakni dengan mencari
informasi terbaru berkenaan dengan pembelajaran dan guru harus up to date,
memberikan remidial, dan memaksimalkan koordinasi dengan orang tua.
Untuk keterampilan, guru melakukan penilaian unjuk kerja dengan bentuk
kelompok, guru menggunakan waktu lebih untuk unjuk kerja supaya semua
siswa di dalam kelas dapat berkontribusi, dan guru memberi waktu yang lebih
banyak kepada siswa untuk menyelesaikan proyek, dan guru mengambil hasil
karya anak yang terbaik untuk dipasang di kelas.
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